BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil pre-test dan
post-test kelas eksperimen penerapan model pembelajaran
kolaboratif terhadap kemampuan komunikasi siswa,
dimana hasil uji wilconxon dengan nilai signifikansi 5%
yaitu Znitung = 3,51 > Zianer = 1,96. Terdapat pengaruh yang
signifikan  pada  penerapan  model pembelajaran
kolaboratif  berbasis  diskusi terhadap kemampuan
komunikasi matematika siswa kelas V di MI Terpadu
Mutiara Assyifa Kota Bengkulu. Dimana nilai rata-rata
post-test kelas kontrol dan eksperimen yaitu 71,05 dan
82,41.

B. Implikasi

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran  kolaboratif  berbasis  diskusi
memberikan dampak yang signifikan  terhadap
peningkatan kemampuan komunikasi matematika siswa.
Temuan penelitian ini tidak hanya relevan pada tataran
empiris, tetapi juga memiliki konsekuensi teoretis dan
praktis bagi pengembangan pembelajaran matematika di
sekolah dasar.

1. Implikasi Teoretis
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Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat
pandangan bahwa kemampuan komunikasi matematika
tidak berkembang secara optimal melalui pembelajaran
yang bersifat satu arah, melainkan melalui proses
interaksi sosial yang terstruktur. Model pembelajaran
kolaboratif ~ berbasis  diskusi  terbukti  mampu
menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan
siswa mengonstruksi pemahaman secara kolektif,
mengemukakan ide, serta menafsirkan konsep
matematika secara lebih mendalam. Temuan ini
memperluas pemahaman tentang keterkaitan antara
pembelajaran - kolaboratif — dan  pengembangan
kemampuan komunikasi matematika, khususnya pada
jenjang sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini
dapat menjadi rujukan dalam pengembangan teori
pembelajaran  yang menekankan integrasi —aspek
kognitif dan sosial dalam proses belajar matematika.
Implikasi Praktis
a) Implikasi Bagi Guru

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
guru perlu mengoptimalkan penggunaan model
pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif
siswa. Pembelajaran kolaboratif berbasis diskusi
dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran

matematika untuk meningkatkan kemampuan
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b)

komunikasi siswa, baik secara lisan maupun
tulisan. Guru juga dituntut untuk merancang
kegiatan diskusi yang terstruktur, mengelola
dinamika kelompok, serta memberikan bimbingan
yang proporsional agar setiap siswa terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran.
Implikasi bagi Siswa

Penerapan model pembelajaran kolaboratif
berbasis diskusi memberikan ruang bagi siswa
untuk mengembangkan kemampuan
mengemukakan pendapat, menjelaskan langkah
penyelesaian masalah, serta menanggapi ide teman.
Proses ini mendaorong siswa menjadi lebih percaya
diri dalam berkomunikasi matematika dan mampu
berpikir secara logis serta sistematis. Dengan
demikian, siswa tidak hanya memperoleh
pemahaman konsep, tetapi juga keterampilan
komunikasi yang mendukung keberhasilan belajar
matematika.
Implikasi bagi Sekolah

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat
dijadikan dasar dalam merancang kebijakan
pembelajaran yang lebih inovatif. Sekolah dapat
mendorong guru untuk menerapkan model

pembelajaran kolaboratif sebagai bagian dari upaya
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peningkatan kualitas pembelajaran matematika.
Selain itu, sekolah dapat menyediakan sarana dan
lingkungan belajar yang mendukung pelaksanaan
diskusi kelompok secara efektif.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi yang telah
diuraikan, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan
sebagai berikut.
1. Kepala Sekolah
Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan
model pembelajaran kolaboratif berbasis diskusi dapat
meningkatkan  kemampuan komunikasi matematika
siswa. Maka dari itu, diharapkan kepada kepala sekolah
dapat membuat kebijakan yang = mendukung
implementasi model pembelajaran ini, khususnya
dalam mata pelajaran matematika, untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematika siswa.
2. Guru
Bagi guru matematika maupun guru mata
pelajaran lainnya, terutama di MI Terpadu Mutiara
Assyifa  Kota  Bengkulu, disarankan  untuk
mengintegrasikan model pembelajaran kolaboratif
berbasis diskusi secara konsisten dalam pembelajaran
matematika. Guru juga perlu  memperhatikan

pembentukan kelompok yang heterogen, pengelolaan
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waktu diskusi, serta pemberian umpan balik yang
konstruktif agar proses kolaborasi berjalan optimal.
Selain itu, guru diharapkan mampu mengembangkan
instrumen penilaian yang tidak hanya menilai hasil
akhir, tetapi juga proses komunikasi matematika siswa.
3. Siswa

Dengan  diterapkan = model  pembelajaran
kolaboratif berbasis diskusi, siswa diharapkan lebih
aktif berpartisipasi dalam kegiatan diskusi kelompok
dan berani mengemukakan ide atau pendapat. Sikap
saling menghargai pendapat teman dan keterbukaan
dalam bekerja sama perlu terus dikembangkan agar

pembelajaran kolaboratif dapat berjalan secara efektif.

4. Sekolah

Sekolah disarankan untuk mendukung penerapan
model pembelajaran inovatif melalui pelatihan guru,
penyediaan fasilitas pembelajaran, serta penguatan
budaya belajar kolaboratif. Dengan dukungan
institusional yang memadai, pembelajaran kolaboratif
berbasis diskusi dapat diterapkan secara berkelanjutan
dan memberikan dampak yang lebih luas terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran.

5. Peneliti Lainnya
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Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji
penerapan model pembelajaran kolaboratif pada materi
matematika yang berbeda atau pada jenjang pendidikan
yang lebih luas. Selain itu, penelitian lanjutan dapat
mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif
untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai proses dan hasil pembelajaran kolaboratif

terhadap berbagai aspek kemampuan matematis siswa.
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